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Lampiran  2. Ethical Clearance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

Lampiran  3. COA Aloksan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  4. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstraksi tanaman andong (Cordyline 

fruticosa) didapatkan 389 gram 

Uji Skrining 

Fitokimia 

Penentuan dosis ekstrak daun andong 

Penentuan dosis penginduksi (Aloksan) 

Persiapan adaptasi, perlakuan pemeriksaan kadar 

glukosa darah . 

Pemberian induksi aloksan pada setiap kelompok 

mencit, dan pemberian luka sayatan pada mencit. 

Kel 1 

Kontrol 

Negatif 

(Tidak 

diobati) 

Kel II 

Kontrol 

positif 

(Povidone 

iodine) 

Kel III 

Konsentrasi I  

Ekstrak daun 

andong 5 mg 

Kel IV 

Konsentrasi II 

Ekstrak daun 

andong 10 mg 

 

Kel V 

Konsentrasi 

III 

Ekstrak daun 

andong 20 mg 

 

Pengumpulan dan pengambilan sampel daun andong 

(Cordyline fruticosa) sebanyak 5 kg 

Preparasi sampel daun andong (Cordyline 

fruticosa), didapatkan 2.200 gram 

Uji 

Determinasi 

Tanaman 



 
 

 
 

Lampiran  5. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan bahan baku 

 

 

Penimbangan daun andong 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencucian sampel daun andong 

 

 

Perajangan sampel daun andong 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengeringan sampel daun andong 

 

 

Penghalusan sampel daun andong 

dengan blender 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penuangan etanol 96% pada proses 

maserasi sampel daun andong 

 

 

 

Maserasi sampel daun andong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengadukan maserasi sampel daun 

andong 

 

Penyaringan maserasi sampel daun  

andong 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengentalan sampel daun andong 

dengan rotay evaporator 

 

Penyiapan hewan percobaan 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan Hewan Percobaan 

 

 

Pemeriksaan gula darah awal sebelum 

pemberian aloksan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan gula darah setelah  

pemberian aloksan 

 

 

Pencukuran bulu mencit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengolesan anastesi topikal (Dolones) 

pada mencit 

 

Pemberian luka sayatan pada mencit 



 
 

 
 

Lampiran  6. Dokumentasi Pengamatan Luka Mencit 

1. Kontrol Negatif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luka sayatan pada mencit 15,0 mm 

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-7  

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-14  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2. Kontrol Positif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luka sayatan pada mencit 15,0 mm 

 

 

Pemberian Betadine (povidone iodine) 

pada mencit  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-3  

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-7  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-14 

 



 
 

 
 

3. Kelompok 1 (Ekstrak daun andong 5  mg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luka sayatan pada mencit 15,0 mm 

 

 

Pemberian ekstrak andong (5 mg) 

pada mencit  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-3  

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-7  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-14 

 



 
 

 
 

4. Kelompok 2 (Ekstrak daun andong 10  mg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luka sayatan pada mencit 15,0 mm 

 

 

Pemberian ekstrak andong (10 mg) 

pada mencit  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-3 

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-7 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-14 

 



 
 

 
 

5. Kelompok 3 (Ekstrak daun andong 20  mg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luka sayatan pada mencit 15,0 mm 

 

 

Pemberian ekstrak andong (20 mg) 

pada mencit  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-3 

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-7 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengukuran luka sayatan pada hari  

ke-14 

 



 
 

 
 

Lampiran  7. Perhitungan % Rendemen 

 

Berat awal serbuk : 2.200 gram 

Berat akhir esktrak : 389 gram 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙
𝑥 100% 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛 =  
389 𝑔𝑟

2.200 𝑔𝑟
𝑥 100% = 17,68 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  8. Skrining Fitokimia 

Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Gambar 

Alkaloid Pereaksi Mayer (+) 

 

 

 

 

Alkaloid Pereaksi Dragendroff (+) 

 

 

 

 

Flavonoid 

HCl Pekat, serbuk Mg, 

amil alkohol 

(+) 

 

 

 

 

Fenolik FeCl3 1% (+) 

 

 

 

 

Saponin 

Aquadest panas dan HCl 

pekat 

(+) 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Steroid & 

Terpenoid 

CH3COOH dan H2SO4 (+) 

 

 

 

 

Tanin  FeCl3 1% (+) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  9. Perhitungan Dosis 

 

1. Perhitungan Dosis aloksan  

Dosis 150 mg/kgBB  

Mencit 20 g   = 
20 𝑔

1000
 x 150 mg/kgBB = 3 mg/kgBB 

Larutan aloksan   = 25 ml  

Volume injeksi peritoneal = 1 ml  

Larutan    = 
25 ml

1 
 x 3 mg = 75 mg 

2. Volume pemberian  

𝑉𝑝 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 ℎ𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑐𝑜𝑏𝑎 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 𝑉𝑝 𝑜𝑟𝑎𝑙 

1) Mencit dengan BB 20 gr 

20 

30 
x 1 ml = 0,66 ml 

2) Mencit dengan BB 21 gr 

21

30
 x 1 ml = 0,7 ml  

3) Mencit dengan BB 22 gr  

22

30
 x 1 ml = 0,73 ml 

4) Mencit dengan BB 23 gr 

23

30
 x 1 ml = 0,76 ml 

5) Mencit dengan BB 24 gr 

24

30
 x 1 ml = 0,8 ml  



 
 

 
 

6) Mencit dengan BB 25 gr 

25

30
 x 1 ml = 0,83 ml 

7) Mencit dengan BB 26 gr 

26

30
 x 1 ml = 0,86 ml 

8) Mencit dengan BB 27 gr 

27 

30
 x 1 ml = 0,9 ml  

9) Mencit dengan BB 28 gr 

28

30
 x 1 ml = 0,93 ml  

10) Mencit dengan BB 29 gr  

29

30
 x 1 ml = 0,96 ml  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran  10. Hasil Kadar gula darah awal dan setelah pemberian aloksan 

Perlakuan Mencit 

Gula darah Mencit 

Awal 
Setelah diberi 

induksi aloksan 

Kontrol Negatif (-) 

1 92 mg/dL 573 mg/dL 

2 94 mg/dL 425 mg/dL 

3 81 mg/dL 254 mg/dL 

4 84 mg/dL 414 mg/dL 

5 83 mg/dL 360 mg/dL 

Mean  86,4 mg/dL 405,2 mg/dL 

 

Kontrol Positif (+) 

1 84 mg/dL 430 mg/dL 

2 102 mg/dL 402 mg/dL 

3 86 mg/dL 274 mg/dL 

4 99 mg/dL 254  mg/dL 

5 83 mg/dL 523 mg/dL 

Mean 90,8 mg/dL 376,6 mg/dL 

 

Kelompok 1 (5 mg) 

1 93 mg/dL 425 mg/dL 

2 83 mg/dL 246 mg/dL 

3 106 mg/dL 305 mg/dL 

4 96 mg/dL 420 mg/dL 

5 89 mg/dL 245 mg/dL 

Mean 93,4 mg/dL 328,2 mg/dL 

 

Kelompok 2 (10 mg) 

1 105 mg/dL 589 mg/dL 

2 108 mg/dL 487 mg/dL 

3 111 mg/dL 295 mg/dL 

4 100 mg/dL 299 mg/dL 

5 98 mg/dL 526 mg/dL 

Mean 104,4 mg/dL 439,2 mg/dL 

 

Kelompok 3 (20 mg) 

1 107 mg/dL 408 mg/dL 

2 80 mg/dL 589 mg/dL 

3 112 mg/dL 333 mg/dL 

4 116 mg/dL 489 mg/dL 

5 97 mg/dL 404 mg/dL 

Mean 102,4 mg/dL 444,6 mg/dL 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  11. Hasil Pengamatan Penutupan luka pada mencit 

Perlakuan Mencit 
Panjang Luka (mm) 

0 3 7 14 

Kontrol Negatif (-) 

1 15,0  14,4 10,1 4,8 

2 15,0  14,1 9,4 5,9 

3 15,0 13,8 9,5 5,3 

4 15,0 13,7 10,4 4,5 

5 15,0  13,5 9,2 4 

Mean   15,0 13,9 9,72 4,9 

 

Kontrol Positif (+) 

1 15,0 7,4 3,5 0 

2 15,0 7,5 4 0 

3 15,0 7,1 3,1 0 

4 15,0 7,5 2,7 0 

5 15,0 7,4 2,3 0 

Mean   15,0 7,38 3,12 0 

 

Kelompok 1 (5 mg) 

1 15,0 12,9 9,1 0 

2 15,0 12,5 9,5 0 

3 15,0 12,0 9,4 0 

4 15,0 12,1 9,2 0 

5 15,0 12,7 9,5 0 

Mean   15,0 12,44 9,34 0 

 

Kelompok 2 (10 mg) 

1 15,0 11,4 7,1 0 

2 15,0 11,6 7,0 0 

3 15,0 11,9 7,7 0 

4 15,0 12,0 7,5 0 

5 15,0 11,8 7,3 0 

Mean   15,0 11,74 7,32 0 

 

Kelompok 3 (20 mg) 

1 15,0 10,9 5,8 0 

2 15,0 10,2 5,1 0 

3 15,0 10,8 5,3 0 

4 15,0 10,7 5,9 0 

5 15,0 10,1 5,5 0 

Mean   15,0 10,54 5,52 0 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran  12. Analisis Data 

1. Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Mauchly’s Test Of Sphericity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 
 

3. Uji Anova 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Pairwise Comparisons (Pos Hoc) 

 

 


